Edisi 12, Desember 2009 @ I

Media Informasi Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan untuk Anak

o LA

I. 188N 19785420 i

- i it B = ~ R
s -~ |, . ™
L 1/“ g
TN 43y - e <




B Diterbitkanloleh]: ‘“.@""

()
B et \ [ mos

-

— (Daftar Isi f

2 Hai... Apa Kabar?

o Kirimanku

o LUP : Tetap Semangal dalam
Bencana

2 LUP : Bersohabal dengan Alam

o LUP : Siap dan Waspada Hadapi

Bencana
D WP : Perlindungsn Anak dalam
. Kaadaan Darurad
JLRP Soeroms No 50, Gendangdia Corita Tania  Mundin dalam Menjaga
: - Kebersiban Diri
i e 1 Profl : Bang Idin, Pendeker Kali
z i =l Pasanggrahan
S i e ey 1 Wah : Behat di Lokes: Bencana
£ Komik 3 Sakawan : Tantangan Besar
Bagian dari
Bapvonse - Flas ludesssia 1 Abrakadabra : Serbuk Ajaib Panjornih
Air

& Komik Hak Ansk : Siap dan Sisga

2 Bahsbat Kita : Akei Hijau di Desa
Worp

£ Oleh-Oleh = Nga Unon Fesang Smong.

2 Kuis

2 Coba Dulu : Air Bersih Darurat

2 Kenwalan Yuk : Asam Jewa yang Bukan
dari lawa




oty ) ! g l SMPN 2 Gombong
il H F

~ MTsN Gombong

: __O_%i?* ;&@ﬂ MuRiara ?éfa?np.l

¥



Saat aku kecil aku tinggal di Lamno. Tapi sekarang
aku pindah ke Langsa. Rumah kami di Lamno rusak karena
gelombang tsunami. Bantuan datang, memberikan kami
tenda untuk tempat tinggal sementara. Kami tinggal di tenda
selama 3 minggu. Selama di tenda kami agak kesulitan
makan. Dalam 1 hari kami hanya makan mi instan sebanyak
2 kali. Kami juga kesulitan memperoleh air bersih. Sumur-
sumur kotor. Ada bantuan air tetapi jumlahnya tetap tidak
cukup, Ada sungai di dekat tenda kami. Kami
menggunakannya untuk buang air kecil dan buang air besar,
karena kami tidak memiliki WC lagi. Karena lingkungan tidak
sehat, banyak yang sakit, ada yang demam, batuk, mencret,
dan gatal-gatal. Selama hidup di tenda itu aku sama
sekali tidak pernah masuk sekolah. Untuk teman-
teman pembaca yang mungkin sedang mengalami
kesulitan, bersabarlah, bangkitkan semangat,
banyaklah berdoa dan rajiniah belajar untuk mencapai
cita-cita.

Aku pernah mengalami gempa bumi. Saat itu aku kelas 2 SD. Rumahku
dan rumah-rumah tetangga ambruk semua, jadi kami tinggal di dalam tenda di
depan rumah. Rasanya tidak nyaman. Kalau tidur berdempet-dempetan, kalau
hujan basah, kalau panas rasanya gerah sekali. Untunglah kami tidak lama di
tempat tersebut, kami segera mendirikan posko bencana
dan dapur umum untuk memasak bersama. Di tempat
baru ini keadaan lebih baik. Untuk kebutuhan air
bersih kami tidak kekurangan karena sumur masih
berfungsi dengan baik. Hanya saja, kami harus
bergantian menggunakan kamar mandi dan WC,
karena kamar mandi kami juga digunakan oleh
tetangga yang kamar mandinya rusak. Sayang sekali,
aku harus bolos sekolah selama sebulan karena
bangunannya ambruk. Untuk teman-teman yang
mengalami kejadian yang
ADIE MAULANA IKHSAN sama aku berpesan, jangan
bbbl Sl menyerah, jangan putus asa,
tetap semangat untuk belajar.




DALAM BEHGAHA

Diceritakan kembali oleh: P

3 tahun yang lalu, terjadi semburan lumpur panas di
beberapa wilayah di Sidoarjo. Banyak penduduk yang
rumahnya terbenam dalam lumpur. Salah satunya adalah
rumah temanku, Ainia. Mereka sekeluarga terpaksa tinggal
di dalam tenda selama 1 bulan lebih. Keluarga Ainia
mengalami banyak kesulitan. Mereka tidak memiliki kamar
mandi dan WC. Ayah Ainia sempat sakit kepala karena
lumpur yang sangat bau. Ainia sendiri sakit typus. Warga
lain, termasuk keluargaku, yang rumahnya belum
terbenampun merasa terganggu. Air sumur bau busuk dan
berwarna kuning. Untuk keperluan sehari-hari, kami harus
membeli air bersih. Ainia sempat kesulitan sekolah. Baju dan
bukunya terkena lumpur. Untuk membantunya,
aku belajar bersamanya. Begitulah kalau
berteman, saat teman kita mengalami
kesusahan sebaiknya kita membantunya.

Lagi-lagi banjir. Bendungan sungai jebol. Rumahku
terendam air setinggi 1 meter. Ini adalah yang keempat kalinya.
WC tidak bisa digunakan. Aku harus naik kapal dan pergi ke rumah %
teman yang tidak kebanjiran jika ingin buang air. Untungnya,
sumur dan air ledeng di rumahku masih bisa digunakan, jadi kami
tidak kesulitan mendapatkan air bersih untuk mandi, memasak,
dan mencuci. Tetapi tidak semua seberuntung keluargaku.
Banyak yang sulit mendapatkan air bersih sehingga mereka
tidak bisa memasak. Untuk makan, mereka harus membeli di
warung. Mereka juga jarang mandi. Kegiatan sekolahku juga ,
agak terganggu. Untuk berangkat sekolah aku harus naik @
kapal. Listrik juga lebih sering padam, sehingga kalau belajar
diterangi lilin saja, Genangan air yang kotor juga
menimbulkan penyakit. Banyak orang, termasuk keluargaku,
gatal-gatal karenanya. Aku berharap
pemerintah mengerti dan mengusulkan
untuk mengeruk sungai biar lancar
mengalir.

Kelas IV 5D 021 Samarinda
Kalimantan Timur



Bersahabat

Oleh : Aditya Kurniawan
llustrasi : Joseph Novi Christianto

Indonesia adalah negara yang
berada di antara tiga lempeng utama
dunia, yaitu lempeng Australia,
lempeng Eurasia, dan lempeng
Pasifik. Indonesia juga berada di
jalur gunung berapi yang
melingkari samudera Pasifik yang
biasa di sebut Ring of Fire. Hal ini
membuat indonesia menjadi daerah
yang sangat subur, namun kondisi
geografis ini juga menempatkan
Indonesia di daerah yang sangat rawan
bencana alam gempa bumi dan letusan
gunung berapi.

Bukan itu saja, kondisi Indonesia yang
berada di dekat garis katulistiwa juga

jadikan Ind ia daerah yang sangat kaya
dengan sumber daya alam hayati. Hutan hujan banyak terdapat di Indonesia
karena memang curah hujan di daerah indonesia yang tergolong tinggi
setiap tahunnya. Pertanian juga berkembang dengan pesat karena air cukup
melimpah di sebagian besar wilayah Indonesia yang rata-rata dilewati oleh
air sungai. Hal ini selain menguntungkan dan mendukung kehidupan
masyarakat, namun bisa membahayakan, karena air sungai bisa saja meluap
dan menjadi banjir jika hujan sangat lebat dan sungai tak mampu lagi
menampungnya.

Wah... daerah Indonesia yang sangat indah
dan kaya akan sumber daya alam ini mempunyai
potensi untuk terjadi bencana alam. Bencana
alam yang mungkin terjadi di Indonesia ada
berbagai macam. Gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, angin topan, banjir, tanah longsor, dan
kebakaran hutan bisa terjadi di Indonesia.
Penyebabnya juga beraneka ragam. Gempa
bumi, tsunami, dan gunung meletus murni
disebabkan oleh kondisi alam. Manusia bahkan
tidak bisa meramalkan kapan terjadinya bencana
alam ini.Yang bisa dilakukan hanyalah
mengamati jika ada gejala akan terjadi bencana
dan secepatnya melakukan tindakan
penyelamatan terhadap penduduk di lokasi
o bencana tersebut.




dengan Alam

Berbeda dengan banjir. Banjir biasanya
bisa diramalkan karena sering kali terjadi di
musim hujan dan terjadi berulang setiap
tahunnya. Penyebabnya juga tak lepas dari
campur tangan manusia. Air sungai meluap
dan membanjiri daerah sekitarnya karena
hutan di sekitar hulu sungai ditebangi sehingga
penyerapan air menjadi berkurang.
Penyempitan sungai karena pembangunan
perumahan di bantaran sungai juga turut
mendukung terjadinya banjir. Bukan itu saja,
sampah yang dibuang ke sungai juga
menyebabkan aliran sungai tidak lancar dan menyumbat saluran-saluran air.

Mah, sekarang teman-teman sudah tahu kan, kalau ada perilaku kita
yang bisa menyebabkan terjadinya bencana alam. Karena itu, kita harus
mulai bersahabat dengan alam, supaya alam tidak menghadirkan bencana
bagi manusia.Teman-teman bisa memulai dengan tidak membuang sampah
sembarangan, apa lagi ke parit atau sungai.Teman-teman juga bisa
mengajak orang tua dan semua orang untuk menjaga pohon, hutan, dan
sungai yang mengalir di dekat rumah. Hal itu sangat penting, karena kalau
bencana alam benar-benar terjadi, akan banyak kerugian yang dialami,
semuanya juga bisa terkena penyakit yang muncul saat terjadi bencana
alam.

Saat bencana alam terjadi, biasanya kondisi lingkungan menjadi tidak
menguntungkan. Banyak kebutuhan pokok yang sulit didapatkan seperti air
bersih, makanan, pakaian, dan tempat tinggal
yang layak. Kondisi ini memungkinkan korban
bencana terjangkit berbagai macam penyakit
seperti: penyakit kulit, tifus, diare, infeksi saluran
pernafasan, dan kekurangan gisi. Untuk
menanggulanginya harus disediakan fasilitas
yang memadai untuk korban bencana. Semua
pihak juga harus terlibat untuk menciptakan
lingkungan yang sehat serta menjamin
ketersediaan kebutuhan pokok korban bencana.

Wabh, tenyata repot sekali menjaga
kesehatan saat terjadi bencana. Maka sebaiknya
kita selalu bersahabat dengan alam. Menjaga
alam agar tetap asri. Akhirnya kita akan selalu
siap dan waspada kalau bencana akan terjadi.




HADAPI BENCANA

Oieh: Aditya Kurniawan
llustrasi: Joseph Novi Christianto

Teman-teman, ngeri ya rasanya kalau n‘lendekala "ncana". Tapi kita tetap harus siap
menghadapinya apabila bencana terjadi, Kita juga bisa bersiap dengan cara menjaga lingkungan
supaya bencana alam akibat ulah manusia tidak terjadi.

Banyak yang bisa dilakukan untuk mengurangi resiko akibat bencana, diantaranya adalah:

® Menanam pohon di sekitar rumah,

® Bersama-sama menjaga hutan di gunung, pantai, dan hulu sungai
agar tetap asri.

® Tidak membuang sampah di sembarang tempat, khususnya di
saluran air dan sungai.

@® Menjaga saluran air dan sungai agar tidak dipenuhi sampah.
Ingatkan semua orang agar tidak membangun rumah di plngg!r

sungai, karena selain membahayakan keselamatan pengh
rumah, pembangunan rumah di pinggir sungai juga bisa
mengakibatkan terjadinya banjir.

@ Ajaklah teman-teman dan orang tua untuk belajar tentang bencana
alam dan mempersiapkan diri kalau bencana alam benar-benar

terjadi.

Hal-hal yang bisa kalian lakukan bila bencana alam terjadi:

L] Gunalw: alat komunikasi untuk beritahu semua orang kalau
terjadi bencana.

@ Berusahalah pergi ke te yang lebih aman. Pergilah ke barak
g i = pat tinggal merupakan daerah

sekitar untuk membicarakan

® Kesehatan. : at penting. Meski berada
berusaha berperilaku sehat.
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Oleh: Ekaningrom,
llustrasi: Fre:

“Siti, cepat bangun, airnya naik! Seru ayahnya. Siti tergagap. bangun dari
tidurnya. Di luar hujan deras. Sayup-sayup terdengar suara kentongan dipukul.
“Cepat bangunkan kakakmu, ayah akan mengambil tangga dulu!” perintah
ayahnya.

Tanpa banyak bicara Siti langsung masuk ke kamar kakaknya. “Kak,
bangun, banjir!™ Teriak Siti.

“Banjir. ayo cepat bangun, Kak!™ Siti gusar, karena kakaknya tidak juga

bangun. Padahal air hujan sudah masuk
W’ rumah sampal setinggi lutut Siti.

: '] Digoyangkannya badan Irfan dengan
kencang.

“Hah...apa katamu... ban...
banjir, ayo lari!™ kata Irfan panik,
langsung melompat dari tempat
tidurnya “Mau lari ke mana, Kak? Air di
mana-mana? Jangan panik, Bapak
sedang menyiapkan tangga.” Kata Siti
menenangkan kakaknya. la lantas
menarik lengan kakaknya. Mereka
berdua menghambur keluar kamar
menembus genangan air yang sudah
naik hingga ke pinggang. Melihat Siti
dan Irfan, Pak Jio, ayah Siti langsung
menghampiri mereka berdua. Tanpa

mengeluarkan sepatah kata, Pak Jio
langsung menggendong Siti dan menaikkannya ke tangga. Berikutnya giliran Irfan,

“Kalian naik dulu, Bapak panggil Ibu..." Pak Jio berteriak memanggil
istrinya. “Bu ayo cepat!” Istrinya muncul dari balik pintu dapur. Mereka bergegas
menaiki tangga. Mereka berempat duduk termangu di atap rumah. Hujan belum
juga reda. Sementara genangan air sudah hampir mencapai plafon.

“Syukurlah!™ kata Pak Jio, 5iti dan Irfan menatap ayahnya. lbunya tampak
gelisah. “Tapi Pak, ijazah, sertifikat rumah, buku tabungan semua masih di
bawah....oh...I"

* Sudahlah Bu. jangan dipikirkan. Yang penting anak-anak selamat. Merekalah
yang harus kita lindungi dalam keadaan darurat seperti ini”, Pak Jio mencoba
menenangkan istrinya. la mengangguk, mengerti.
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Oleh : Ida Rafiqah
ol Keml F Swasta unfuk Cucl Tangan Pakal Sabun)

"Hujan lagi... Aduh... Anginnya kencang sekali... Pasti sebentar lagi
banjir, nih..." Kalau banjir bagini, jalanan jadi becek dan sampah
bertebaran ke mana-mana. Apalagi kalau rumsh sampai roboh tertiup
angin kencang.

Bencana bisa datang kapan saja. Oleh karena iu kita harus selalu Ayo, Biosakan
waspada. Pertama kali, usahakan untuk mandiri dalam menjaga Cuci Tangan Pakai Sabunl
kebersihan diri. Pastikan tangan selalu dicuci bersih pakai sabun.

Perhatikan peralatan masak ibu di dapur, apakah sudah fercuct bersih pakai sabun?

Sekarang kita perhatikan keadaan di luar rumah. S8ampah yang bertebaran harus segera
dibersihkan. Apalagl jika ada kotoran ternak. Kotoran ternak bisa membawa mikroparasit
Crypltosporidiosis. Parasit yang sering finggal di kotoran ternak dan manusia ini bisa
menyebabkan diare. Oleh karena itu perhatikan pula jika mengganti popok adik atau
membantu menceboki adik yang masih bayl. Tangan harus selalu dicuci sampai bersih

dengan sabun.

Kemudian kita akan bantu orang tua memindahkan dan membersihkan perabotan.
Banjir dan bencana lainnya ekan membuat perabotan menjadi lebih kotor. Makanya tangan
dan kaki harus dilindungi dengan sarung tangan plastik dan sepatu boot karet.

Betsihkan semua perabotan sesuai d jeni Perabotan yang bisa

ol d

diguyur air bisa langsung diguyur. Barang yang boleh kena sabun,
bisa langsung dibersihkan dengan eabun. Yang paling penting
adalah mencuci tangan pakai sabun setelsh selesal
membersihkan perabotan.

Jangan sekall-kali berenang di air sungai yang

sedang banjir maupun di air genangan lainnya. Air
kotor yang tertelan membuat kalian sakit. Apalagi &
kalau sampai terbawa arus banjir. Berbahaya! ‘f.?

Mari kita usahakan mandiri dalam menjaga
kebersihan diri.

3%



Ciaat. ciaat.. ciaaat... wah gagah sekali ya, kalau bisa seperti
pendekar di film-film itu. Menjadi pembela kebenaran dan pintar
berkelahi.

Nah, kali ini kita akan berkenalan dengan seorang pendekar
yang tidak suka berkelahi. Meskipun dia seorang pendekar, beliau
lebih suka menjaga lingkungan, berteman dan berbagi ilmu dengan
sesama.

“Yang suka berkelahi itu preman, bukan pendekar.” begitu
kata beliau. Siapa sih, pendekar kita ini?

Beliau saac ini tinggal di Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan
Lebak Bulus, Jakarta Selatan. Beliau sering dipanggil dengan nama
Bang Idin, nama lengkapnya Haji Choerudin. Ada juga yang
menyebutnya sebagai Pendekar kali Pesanggrahan. Lho kok bisa
begitu?

Begini ceritanya. Suatu saat pada akhir tahun 80-an, Bang Idin
merasa sangat prihatin dengan kondisi sungai Pesanggrahan yang
melalui kampungnya. Bantaran sungai tandus, penuh sampah, airnya
kotor, ikanpun tak ada fagi. Sejak itulah beliau bertekad untuk
mengembalikan kali Pesanggrahan seperti dulu lagi, bersih, sehat dan
hijaw

Perjuangannya tidak mudah, lho. Sering kali Bang Idin harus
berurusan dengan orang-orang yang membuang sampah
sembarangan. Susah sekali menyadarkan mereka. Tetapi Bang Idin
tidak patah semangat. Pelan-pelan, satu persatu warga mulai
mendukungnya, membantu membersihkan sungai dan menanami
bantaran sungai agar hijau kembali.

Pada tahun 1998, beliau mendirikan Kelompok Tani
Lingkungan Hidup Sangga Buana. Mereka bertekad menjaga
kelestarian lingkungan hidup di bantaran kali Pesanggrahan dan
sekitarnya. Bahkan sekarang mereka telah berhasil membuat hutan
wisata di bantaran sungai Pesanggrahan seluas 40 hektar.

Sekarang air sungai tidak kehitaman seperti dulu lagi. Yang
lebih hebat, Bang Idin dan kawan-kawan berhasil menghidupkan
lkembali 7 mata air yang pernah mati, Atas jasa dan perjuangannya,
beliau mendapat penghargaan dari dalam dan luar negeri.

WWah hebat, ya! Siapa yang mau menjadi pendekar seperti
Bang Idin?
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=~ © % Semua orar
membuat §
menggenar
tempat ting

kepada dokter atau
perawat jika merasa
kurang sehat.
* Buang air besar
harus dilakukan
di jamban,
. meskipun hanya
! N jamban darurat.
3 Tinja harus tetap
dikelola dengan
baik agar tidak
menjadi sumber
penyakit.

* Penyediaan makanan juga bisa dilakukan
bersama sama. Penyediaan dapur umum bisa
lebih menghemat persediaan makanan.
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* Persediaan air, jumlah kamar mandi. dan
jamban harus diusahakan cukup untuk semua
orang. Dalam kondisi bencana persediaan air
biasanya sedikit, maka setiap orang harus
menghematnya.

g harus bekerja sama, misalnya dengan
aluran agar tidak ada air yang

g di sekitar barak pengungsian atau
gal warga.

* Usahakan membuang sampah
dengan memilahnya terlebih
dahulu. Tempat pembuangan
sampah ini harus terletak
cukup jauh dari barak
pengungsian atau tempat
tinggal warga. Sampah
organik seperti sisa makanan,
dedaunan, dan bangkai
hewan yang tidak bisa
dikelola harus dikubur di
dalam tanah supaya tidak
menimbulkan penyakit.

S

I

=1

Oleh: Adtiya Kurniawan <
Gambar: Aan Zulianto
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Cerita: Eko Priyoko Kahono
Gambar; Aan Zullanto




Coba perhatikan,
airnya berasal dari mana?

LS

Coba ingat-ingat,
selokan depan sekolah kita
tersumbat oleh bungkus
makanan yang kalian buang
di sana, ya kan?

buang sampah sembarangan.
Kami selalu hidup bersih,
Kallan bisa o —— Eale

menjadi contoh yang baik. Tapi
karena linghungan ini saling b g
perbuatan teman yang lain pun bisa
membuat kita kena
akibatnya.

Benar, kan,
teman-teman,
Kita bisa menjadi
ahli bencana,

Setelah bencana, yang perlu diperhatikan adalah kebersihan dan
kesehatan lingkung ya, ter di lingkung. kolah
Apakah sudah tersedia air yang cukup?

Apakah sampah bisa dikelola dengan baik? Dan sebagainya.
Sekali lagi, perhatikan kebersihan dan kesehatan.
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Oleh : Ekaningrum Damastuti
Hustrasi : Ginanjar Dimas Agung




Oleh: Eko Priyoko Kahono
Hlustrasi: Fredi Ardita F
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B g~ Hari ini kita telah berhasil,

Semua berkumpul di halaman dengan selamat.
Semua gury dan siswa mengerti bahwa
sedang terjadi bencana,

Semua memahami pentingnya latihan untuk
keadaan darurat. Kita bersyukur semuanya selamat.
Gempa sudah berhenti tapi kita tunggu
di halaman dulu sampai benar-benar aman."

"Gempa Kok dibilang latihan.
"Hehehe..." Huwu..,*




Sekitar 800 orang mm-uﬂcmﬁhnrmﬁmm mmm mereka
juga telah membnt jnhul pemeliharaan. Ada yang memupuk, men dan mengganti
tanaman yang m sadar hm hutan bisa meﬂgmmgi bahaya tanah longsor dan
kekurangan air.

Setelah sukses dengan acara itu, karang a semukln"g'lut menyebarkan informasi
tentang Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Mereka menggunakan berbagai macam cara,
lmsalnya melalui pentas wayang dan reog. Akhirnya penduduk desa Woro sadar dan mulai

menanam pohon di sepanjang jalan desa. Desa mﬁi hijau dan tidak kekurangan air lagi.
[ 4

ii |: (E Terbukt, kan, anak-anak dan pemuda juga bisa menjadi pelopor?
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Ada kisah unik dari Pulau Simeulue. Masih
ingatkah kalian, tahun 2004 yang lalu, bencana
gempa bumi dan tsunami yang melanda Aceh dan
sekitarnya? Korbannya banyak sekali, sampai
ratusan ribu orang yang meninggal. Tapi di pulau
Simeulue yang penduduknya 73.000 orang, hanya 7
orang yang meninggal.

Peristiwa itu sungguh aneh, karena pulau
Simeulue terletak di sebelah Barat Pulau Sumatera.
Pulau Simeulue berada di tengah-tengah Samudera
Hindia, kira-kira 15 km dari Aceh. Daerah itu
berhadapan langsung dengan pusat gelombang
tsunami.

Anehnya, kenapa lebih banyak orang
Simeulue yang selamat daripada orang Aceh?
Padahal mereka tidak punya alat pendeteksi gempa
dan tsunami. Jangankan alat modern, kata
“Tsunami” pun mereka tidak tahu.

Setelah diteliti para ilmuwan, ternyata banyak
orang Simeulue yang selamat dari bencana karena
mereka selalu mengingat pesan leluhurnya. “Nga
linon fesang smong” begitu bunyi pesan dalam
pantun Simeulue. Artinya setelah gempa akan
datang smong.

Orang Simeulue tahu, kalau ada gempa
besar, lalu air laut tiba-tiba surut, dan ikan-ikan
menggelepar di pantai, maka akan terjadi smong.
Smong itulah yang kita kenal sebagai tsunami.
Itulah saatnya bagi mereka untuk mengungsi ke
tempat yang lebih tinggi.

Orang Simeulue tak gentar menghadapi
benaan karena mereka mau belajar dari

kan dalam pantun rakyat
cuku, gelombang
empa itu ayun-

bp_blogspot.com

aiaL

bp_blogspot.com



¥ "Soal Kuis Edisi 12 ¢

Apa yang bisa kamu lakukan untuk
mencegah terjadinya bencana alam
banjir?

Kirimkan jawaban kuis sebelum tanggal
30 April 2010
Jawaban ditulis di KARTU POS dan
kirimkan ke: Redalksi Percik Yunior,
JI. R.P Soeroso No. 50 Gondangdia,

Jakarta Pusat.
Atau kirim ke E-mail saja:
percikyunior@yahoo.com
Bisa juga melalui SMS, kirim ke nomor
(021) 32356740
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Oleh: Hari Purwantoro

Coba bayangkan! Kita sedang membantu saudara yang tertimpa musibah.
gempa bumi, misalnya. Bekal air minum yang kita bawa sudah habis. Sedangkan
sumber air yang biasa dipakai sudah tidak keluar airnya. Apa yang akan kalian
lakukan?

Nah, kali ini Percik Yunior akan memberi tahu kalian bagaimana caranya
mencari air dalam keadaan darurat, Yang dibutuhkan adalah beberapa alat
sederhana, yaitu alat penggali tanah, cangkir atau tempat menampung air.
lembaran plastik, beberapa patok penahan, dan sebutir kerikil.

Caranya begini: Galilah tanah dengan diameter kurang lebih 50 em sedalam
kira-kira 50 ¢cm. Setelah lubang siap, taruhlah tempat menampung air di tengah-
tengah lubang. Kemudian lembaran plastik ditutupkan pada lubang sampai rapat
benar. Tahanlah pinggir plastik dengan patok-patok bambu atau kayu supaya tidak
terbang tertiup angin. Kerikil diletakkan tepat di tengah plastik sehingga plastik
melesak agak cekung. Nah, cekungan itu harus tepat berada di atas penampung air.
Plastik yang menjorok ke dalam itu akan mengalirkan uap air yang tertangkap oleh
plastik ke dalam wadah.

Siap sudah semuanya. Kalian bisa membuat beberapa perangkap air seperti itu
untuk mendapatkan air yang lebih banyak. Buatlah sewaktu masih pagi pada saat
air belum banyak yang menguap. Siang atau sore harinya kalian bisa mendapatkan
air jernih yang siap minum.

Gampang sekali, kan? Selamat berjuang!
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